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ABSTRACT

Sepsis is a medical condition characterized by inflammation throughout the body in
response to infections caused by SIRS (Systemic Inflammatory Response Syndrome). To
support the treatment of successful treatment of sepsis antibiotic therapy is used. In the
selection of antibiotics, several things need to be considered in order to avoid resistance
and mortality risk. This study aims to determine the characteristics and use of antibiotics
in septic patients at Abdul Wahab Sjahranie Hospital. The research method was used a
non-experimental study with a descriptive design. Data retrieval was carried out
retrospectively with subjects from medical record data on septic patients at Abdul Wahab
Sjahranie Hospital. The results showed that the highest sepsis sufferers based on sex were
women (55%), based on age were the age group 45-64 years (73.33%), based on work
were housewives (36.66%) and based on inpatient rooms were spaces class 111 care (60%).
40% of the study subjects used single antibiotics and 60% used combination antibiotics.
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ABSTRAK

Sepsis merupakan kondisi medis yang ditandai dengan adanya peradangan di seluruh tubuh
sebagai respon terhadap infeksi yang disebabkan oleh keadaan SIRS (Systemic
Inflammatory Response Syndrome). Untuk menunjang terapi keberhasilan pengobatan
penyakit sepsis digunakan terapi antibiotik. Dalam pemilihan antibiotik perlu diperhatikan
beberapa hal guna menghindari resistensi dan resiko mortalitas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik dan penggunaan antibiotik pada pasien sepsis di Rumah
Sakit Abdul Wahab Sjahranie. Metode penelitian yang digunakan adalah studi non
eksperimental dengan rancangan deskriptif. Pengambilan data dilakukan secara
retrospektif dengan subjek dari data rekam medik pasien sepsis di Rumah Sakit Abdul
Wahab Sjahranie. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penderita sepsis tertinggi
berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan (55%), berdasarkan usia adalah kelompok
usia 45-64 tahun (73,33%), berdasarkan pekerjaan adalah ibu rumah tangga (36,66%) dan
berdasarkan ruang rawat inap adalah ruang rawat kelas I11 (60%). Sebanyak 40% subjek
penelitian menggunakan antibiotik tunggal dan 60% menggunakan antibiotik kombinasi.

Kata Kunci: Antibiotik, Karakteristik pasien, Sepsis
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PENDAHULUAN

Sepsis didefinisikan sebagai suatu
keadaan disfungsi organ yang
mengancam nyawa disebabkan oleh
respon penjamu pasien yang tidak
teregulasi terhadap infeksi [, Sepsis
adalah masalah kesehatan baik di negara
maju dan negara berkembang dan
merupakan salah satu penyebab utama
kematian terutama pada penderita di unit
perawatan intensif (21,

Angka kejadian sepsis di Amerika
Serikat sekitar 300.000-500.000 kasus
per tahun dan memiliki angka mortalitas
sekitar 15%-60% [1. Di Indonesia, angka
kematian akibat sepsis mencapai 84,5%
pada tahun 2000 di Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo ™. Selain itu, kejadian
sepsis di RSUP Djamil Padang juga telah
meningkat hampir 50% pertahunnya
sejak tahun 2010 hingga Agustus 2013 P,

Antibiotik  merupakan terapi
utama pada penderita sepsis [61. Antibiotik
merupakan obat yang paling banyak
digunakan di dunia terkait banyaknya
penyakit infeksi bakteri 1. Dalam
pemilihan antibiotik perlu diperhatikan
beberapa hal yakni faktor spesifik pasien,
faktor organisme penyebab, aspek
farmakokinetik, farmakodinamik,
keamanan, biaya dan manfaat guna
menghindari resistensi, peningkatan biaya
perawatan, dan resiko mortalitas [,
Apabila resistensi  antibiotik  terus
berkembang dan tersebar luas, maka

dunia akan kembali ke masa sebelum
ditemukannya antibiotik (pre antibiotic
era) [€],

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui karakteristik pasien
dan penggunaan antibiotik pada pasien
sepsis di Rumah Sakit Abdul Wahab
Sjahranie

METODE
Penelitian ini adalah studi non
eksperimental dengan rancangan

deskriptif. Penelitian dilakukan secara
retrospektif menggunakan data rekam
medik pasien sepsis di Rumah Sakit
Abdul Wahab Sjahranie periode 2017.
Pengambilan data dilakukan pada bulan
Agustus-November 2018. Kriteria inklusi
penelitian ini adalah pasien sepsis yang
dirawat inap pada periode 2017, pasien
sepsis yang berusia lebih dari 18 tahun,
pasien sepsis yang menggunakan terapi
antibiotik dan pasien dengan rekam
medis yang lengkap meliputi identitas
pasien, diagnosis, pemeriksaan fisik, dan
profil penggunaan antibiotik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data pada rekam medik
pasien sepsis di Rumah Sakit Abdul
Wahab Sjahranie periode 2017. Jumlah
sampel pasien yang dilibatkan dalam
penelitian ini sebanyak 60 pasien.

Tabel 1. Tabel Distribusi Jenis Kelamin Pasien Sepsis di Rumah Sakit Abdul Wahab

Sjahranie periode 2017

Jenis Kelamin

Jumlah (n=60)

Presentase (%)

Laki-laki 45 %
Perempuan 95%
Total 100 %
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Tabel 2. Tabel Distribusi Usia Pasien Sepsis di Rumah Sakit Abdul Wahab Sjahranie

periode 2017
Usia Jumlah (n=60) Presentase (%)
1-4 tahun 0 0%
5-14 tahun 0 0%
15-24 tahun 3 5%
25-44 tahun 7 11,67%
45-64 tahun 44 73,33%
>65 tahun 6 10%
Total 60 100%

Tabel 3. Tabel Distribusi Pekerjaan Pasien Sepsis di Rumah Sakit Abdul Wahab Sjahranie

periode 2017
Pekerjaan Jumlah (n=60) Presentase (%)

IRT 22 36,66%

Swasta 21 35%

PNS 3 5%
Nelayan 1 1,67%
Buruh 2 3,33%
Wiraswasta 4 6,67%
Pensiunan PNS 2 3,33%
Petani 1 1,67%
Lain-lain 4 6,67%
Total 60 100%

Tabel 4. Tabel Distribusi Ruang Rawat Inap Pasien Sepsis di Rumah Sakit Abdul Wahab
Sjahranie periode 2017

Ruangan Jumlah (n=60) Presentase (%)
Paviliun 9 15%
Ruang Rawat | 7 11,67%
Ruang Rawat II 8 13,33%
Ruang Rawat |11 36 60%
Total 60 100%

Tabel 1 menunjukkan dikemukakan bahwa laki-laki memiliki
karakteristik pasien berdasarkan jenis hormon androgen yang mampu menjadi
kelamin diperoleh presentase kejadian penekan pada sel yang diperantarai oleh
sepsis pada laki-laki (45%) dan sistem imun, sedangkan pada wanita
perempuan (52%) dari total 60 pasien memiliki  efek  protektif ~ sebagai
sepsis. Data menunjukkan bahwa angka perlindungan pada kondisi  sepsis.
kejadian sepsis lebih banyak terjadi pada Perbedaan jenis kelamin ini mungkin
perempuan  dibandingkan  laki-laki. hanya terbukti pada pasien yang lebih
Dalam beberapan penelitian muda dari 50 tahun, menunjukkan bahwa
Proceeding of the 7" Mulawarman Pharmaceuticals Conferences 3

ISSN: 2614-4778
Samarinda, 12-13 Mei 2018



Karakteristik dan Penggunaan Antibiotik Pasien Sepsis di Rumah Sakit Abdul Wahab Sjahranie Periode

2017

wanita pasca menopause tidak lagi dalam
kondisi protektif terhadap sepsis .
Selain itu hasil ini dapat disebabkan oleh
salah satu kemungkinan yakni lebih
banyaknya penderita perempuan yang
Em]munokompromis dibanding laki-laki
10

Tabel 2 menunjukkan bahwa
karakteristik pasien berdasarkan umur
diperoleh presentase kejadian sepsis
tertinggi pada rentang usia 45-64 tahun
sebesar (73,33%) dibandingkan
kelompok rentang usia lainnya. Seiring
bertambahnya  usia maka terjadi
penurunan fungsi dari beberapa organ
tubuh Y, Orang yang lebih tua memiliki
proporsi yang lebih besar (58-65%) pada
pasien sepsis. Selain itu angka insiden
dan tingkat kematian secara signifikan
lebih besar pada usia lanjut 121,

Tabel 3 menunjukkan bahwa
karakteristik pasien berdasarkan
pekerjaan diperoleh kejadian sepsis
tertinggi pada ibu rumah tangga dengan
presentase sebesar (36,66%)
dibandingkan  kelompok  pekerjaan
lainnya. Hasil ini dapat disebabkan
karena pekerjaan domestik ibu rumah
tangga banyak melibatkan keadaan panas
dan lembab, dimana dua hal ini
merupakan suasana berkembang biak
yang baik untuk jamur 81 Jamur
merupakan salah satu mikrooganisme
yang dapat menyebabkan sepsis.

Tabel 4 menunjukkan bahwa
karakteristik pasien berdasarkan ruang
rawat inap diperoleh kejadian sepsis
tertinggi terjadi pada ruang rawat inap
kelas 111 dengan presentase sebesar (60%)
dibandingkan ruang rawat inap lainnya.
Hal ini dapat disebabkan oleh salah satu
kemungkinan yaitu banyaknya
pengunjung di ruang rawat inap kelas IlI.

Banyaknya pengunjung dapat menjadi
penyebab kejadian infeksi nosokomial,
karena kuman yang dibawa oleh
pengunjung dapat menyebar ke pasien,
terlebih jika pengunjung sedang terinfeksi
suatu penyakit tertentu 4. Tempat
perawatan  secara tidak  langsung
berpengaruh terhadap terjadinya
peningkatan mortalitas, pada umumnya
resiko mortalitas terjadi pada pasien
sepsis berat dan syok sepsis yang
mendapatkan infeksi akibat health care/
hospital acquired infection 4,

Tabel 5 menunjukkan profil
pengobatan berupa penggunaan antibiotik
monoterapi dan kombinasi pada pasien
sepsis di rumah sakit Abdul Wahab
Sjahranie. Data menunjukkan antibiotik
monoterapi  yang  paling  banyak
digunakan pasien sepsis adalah antibiotik
golongan sefalosporin generasi ketiga
yaitu Ceftriaxone dengan presentase
sebesar (21,66%). Ceftriaxone memiliki
spektrum aktivitas luas yang bekerja
dengan menghambat dinding sel mikroba
dan merupakan salah satu antibiotik yang
tidak menstimulasi pelepasan
lipopolisakarida sehingga tidak
memperburuk  keadaan  pasien %1,
Penggunaan Ceftriaxon yang tinggi
kemungkinan disebabkan karena
memiliki  kelebihan  waktu  paruh
eliminasi  yang panjang, sehingga
memungkinkan diberikan satu kali sehari
[16]  Selain itu data menunjukkan
antibiotik kombinasi yang paling banyak
digunakan adalah Ceftriaxone dengan
Metronidazole dengan presentase sebesar
(16,66%). Beberapa pasien menggunakan
terapi dengan kombinasi beta-laktam/
sefalosporin dan metronidazole sebagai
terapi antibiotik aerob dan anaerob 7],
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Tabel 5. Profil Penggunaan Antibiotik Pasien Sepsis di Rumah Sakit Abdul Wahab

Sjahranie Periode 2017

Antibiotik Monoterapi

Jumlah (n=60)  Presentase (%)

CPR 2 3,33%
CPS 2 3,33%
CFT 13 21,66%
DRP 1 1,67%
MRP 4 6,67%
AMK 1 1,67%
MRN 1 1,67%
Total 24 40%
Antibiotik Kombinasi
CFT dengan MTD 10 16,66%
CFT dengan MRP 3 5%
CTX dengan MRP 1 1,67%
MTD dengan SGT 1 1,67%
CPS dengan BQF 1 1,67%
CFT dengan CPR 3 5%
MTD dengan MRP 2 3,33 %
CPR dengan LVF 1 1,67%
Total 22 36,67 %
Antibiotik Kombinasi
CFT dengan MTD IMP 1 1,67%
CFT dengan MTD MRP 1 1,67%
CFT dengan CFX MTD 2 3,33%
CFT dengan MTD CPR 2 3,33%
CFT dengan MTD LVF 1 1,67%
CFT dengan CFX CTX 1 1,67%
Total 8 13,33%
Antibiotik Kombinasi
CFT dengan MTD MRP CFX 1 1,67%
CFT dengan MTD MRN MRP 1 1,67%
CFT dengan MTD CPR CFX 1 1,67%
CFT dengan LVF MTD MRP 1 1,67%
CFT dengan MTD AMK LVF 1 1,67%
Total 5 8,33%
Antibiotik Kombinasi
CFT dengan CTX MTD TCZ CLS 1 1,67%
Total 1 1,67%

Keterangan: CPR: Ciprofloxacin; CFT: Ceftriaxone; DRP: Doripenem; MRP: Meropenem;
CPS: Cefoperazone Sulbactam; AMK: Amikasin; MRN: Merosan; MTD: Metronidazole;
CTX: Cefotaxime; SGT: Sagestam; BQF: Baquinor Forte; LVF: Levofloxacin; IMP:
Imipenem; CFX: Cefixime; TCZ: Trichodazol; CLS: Claneksi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karakteristik pasien tertinggi
berdasarkan  jenis  kelamin  adalah

perempuan (55%), berdasarkan usia
adalah rentang usia 45-64 tahun
(73,33%), berdasarkan pekerjaan adalah
IRT (36,66%) dan berdasarkan ruang
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rawat inap adalah ruang rawat inap kelas
I (60%). Sebanyak 40% subjek
penelitian ~ menggunakan  antibiotik
tunggal dan 60% menggunakan antibiotik
kombinasi. Profil penggunaan antibiotik
menunjukkan antibiotik monoterapi yang
paling banyak digunakan adalah
Ceftriaxone (21,66%) dan antibiotik
kombinasi yang paling banyak digunakan
adalah Ceftriaxone dengan Metronidazole
(16,66%).
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